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Ida Nursehah, (2019): Penerapan Strategi Group Resume untuk 
Meningkatkan keaktifan Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 004 Desa Sei Beberas Hilir 
Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri 
Hulu. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial melalui penerapan strategi 
pembelajaran group resume di kelas V Sekolah Dasar Negeri 004 Desa Sei 
Beberas Hilir. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar 
siswa, hal ini terlihat dari kurangnya keaktifan belajar siswa seperti bertanya atau 
memberikan pendapat, siswa lebih banyak diam dan hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah 1 orang 
guru dan 21 orang siswakelas V Sekolah Dasar Negeri 004 Desa 
SeiBeberasHilir.Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus 
dilaksanakan dua pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini yaitu observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh 
dengan penerapan strategi pembelajaran group resume dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat diketahui sebelum dilakukan tindakan 
diperoleh rata-rata keaktifan belajar siswa hanya 46,25% dengan kategori kurang 
tinggi, karena berada pada rentang 40-55%.Sedangkan setelah dilakukan tindakan 
perbaikan ternyata keaktifan belajar siswa meningkat pada siklus I yaitu 56,42% 
dengan katergori cukup tinggi, karena berada pada rentang 56-75%. Sedangkan 
tindakan pada siklus II terjadi peningkatan dengan rata-rata 81,63% dengan 
kategori, tinggi dengan rentang76-100%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penerepan strategi pembelajaran group resume dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada kelasV Sekolah Dasar Negeri 004 Desa Sei Beberas 
Hilir Kecematan LubukBatu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.  
 










Ida Nursehah, (2019): Application of Resume Group Strategies to Increase 
the Learning Activity of Student in Social Sciences 
Subjects in Class V 004 Public Elementary School in 
Sei Beberas Hilir Village, Lubuk Batu Jaya 
Subdistrict, Indragiri Hulu Regency. 
 
This study aims to determine the increase of student learning activeness in 
social science subjects through the application of group resume learning strategies 
in class V 004 Public Elementary School of Sei Beberas Hilir Village. This 
research is motivated by the low activity of student learning, this can be seen from 
the lack of active learning of students such as asking questions or giving opinions, 
students are more silent and only listen to explanations from the teacher. The 
subjects who were the subjects of this study were 1 teacher and 21 students in the 
class V of State Elementary School 004 in Sei Beberas Hilir Village. This study 
was conducted in two cycles, two meetings were held each cycle. The data 
collection techniques in this study are observation and documentation. Based on 
the results of the study can be obtained by the application of the resume group 
learning strategy can improve student learning activeness. This can be known 
before the action is taken, the average student learning activeness is only 46.25% 
with a less high category, because it is in the range of 40-55%. While after 
corrective actions it turns out student learning activeness increases in the first 
cycle, which is 56.42 % with category is quite high, because it is in the range of 
56-75%. While the action in the second cycle increased with an average of 
81.63% by category, high with a range of 76-100%. Thus it can be concluded that 
the forwarding of group resume learning strategies can improve student learning 
activeness in class V 004 Public Elementary School of Sei Village, Beberas Hilir 
Sub-District of LubukBatu Jaya, Indragiri Hulu Regency. 
Keywords: Learning Activity, Resume Group, and Social Sciences. 
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 ملّخص
لترقية حماسة تعلم  مجموعة التلخيص): تطبيق استراتيجية ٢٠١٩إيدا نورسيحاه، (
الفصل الخامس التلاميذ في مادة العلوم الاجتماعية في 
قرية ساي بيبيراس هيلر بمديرية  ٠١١بالمدرسة الابتدائية 
 لوبوك باتو جايا لمنطقة إندراغيري هولو 
 
التلاميذ في مادة العلوم الاجتماعية هذا البحث يهدف إلى معرفة ترقية حماسة تعلم  
 ٠٠٠ائية في الفصل الخامس بالمدرسة الابتد مجموعة التلخيصمن خلال تطبيق استراتيجية 
قرية ساي بيبيراس هيلر. وخلفية هذا البحث هي انخفاض حماسة تعلم التلاميذ، وذلك لقلة 
 من يقوم بالسؤال منهم أو بإخراج الآراء، فأكثرهم صامتون ويفضلون سمع ما شرحه المدرس
تلميذا من الفصل الخامس بالمدرسة  ٢١. وأما الفرد في هذا البحث فمدرس واحد و فقط
الدورتين ولكل دورة لقاءان. وقيم هذا البحث في قرية ساي بيبيراس هيلر.  ٠٠٠ية الابتدائ
وتقنية جمع البيانات هنا هي الملاحظة والتوثيق. وبناء على نتيجة البحث إن تطبيق استراتيجية 
رف ذلك من أن معدل حماسة تعلم التلاميذ ي حماسة تعلم التلاميذ. وع  ترق   مجموعة التلخيص
٪. فبعد ٤٤-٠٠٪ بمستوى ضعيف، وذلك لأنه وقع فيما بين مسافة ٤١،٢٠ء قبل الإجرا
٪. ٤٥-٢٤٪ بمستوى مقبول، لأنه وقع فيما بين ١٠،٢٤الإجراء في الدورة الأولى ترق ى إلى 
٪. ٠٠٢-٢٥٪ بمستوى جيد لأنه وقع فيما بين ٨٢،٢٣وفي الدورة الثانية ترق ى أيضا إلى 
التلاميذ حماسة تعلم ترق ي  مجموعة التلخيصتطبيق استراتيجية فاستنادا إلى ما سبق است نتج أن 
قرية ساي بيبيراس هيلر بمديرية لوبوك باتو جايا  ٠٠٠في الفصل الخامس بالمدرسة الابتدائية 
 لمنطقة إندراغيري هولو.
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A. Latar Belakang Masalah  
Belajar adalah kegiatan yang berperoses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaiaan tujuan 
pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik 
ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya 
sendiri. Belajar menuntut apa yang dilakukan seseorang sebagai subjek yang 
menerima pelajaran (sasaran  didik). Sedangkan mengajar menunjukkan pada 
apa yang harus dilakukan seseorang guru seperti mengajar.  
Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di 
dalam proses pembelajaran. Karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat. 
Berbuat untuk mengubah tingkah laku kearah yang lebih baik serta ditunjukan 
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 




Dalam proses nelajar mengajar, guru perlu menimbulkan aktivitas 
siswa dalam berfikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran dengan aktivitas 
siswa sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, di 
olah, kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda, atau siswa akan 
bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Dalam 
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 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 






berbuat siswa akan menjalankan perintah, melaksanakan tugas. Bila siswa 




Faktor aktivitas siswa sebagai subyek belajar sangat menentukan dalam 
proses pembelajaran, tidak seperti kegiatan di masa lalu yang lebih banyak 
menghandalkan interaksi belajar mengajar searah. Fungsi dan peranan guru 
dalam hal ini menjadi amat dominan. Siswa dalam proses pembelajaran ini, 
diharapkan tidak hanya menyimak dan mendengarkan informasi yang 
diberikan oleh guru semata tetapi harus mampu mengembangkan potensinya 
melalui aktivitas-aktivitas mereka di kelas.  
Untuk dapat menciptakan aktivitas siswa pada berbagai situasi proses 
pembelajaran perlu diterapkan metode pembelajaran pada dasarnya bertujuan 
untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan efesien. 
Secara mendasar Ilmu Pengetahuan Sosial berkenaan dengan 
kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. 
Ilmu Pengetahuan Sosial berkenaan dengan cara manusia memenuhi 
kebutuhannya, baik memenuhi materi, budaya dan kejiwaanya.
3
 Singkatnya 
Ilmu Pengetahuan Sosial mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem 
kehidupan manusia di permukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau 
manusia sebagai anggota masyarkat. 
                                                             
2
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), 
hlm.36 
3
 Sakilah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru: Publishing and Concluting 




Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dibatasi sampai pada gejala dan masalah sosial yang dapat 
di jangkau pada geografi dan sejarah. Terutama pada gejala dan masalah sosial 
kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar peserta didik.
4
 
Ada pun tujuan pelajaran IPS yang harus dicapai sekurang-kurangnya 
meliputi hal-hal berikut: 
5
 
1. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupan bermasyarakat; 
2. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisis dan menyusun alternative pemecahan masalah sosial yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat; 
3. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta 
berbagai keahlian; 
4. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, 
dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian 
kehidupannya yang tidak terpisahkan; dan  
5. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, 
perkembangan masyarakat, dan perkembangan ilmu dan teknologi.  
Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial sangat berpengaruh dalam memberikan siswa bekal 
                                                             
4
 Ibid  
5




untuk menghadapi masyarakat. Sehingga menjadi tantangan bagi guru untuk 
menggunakan metode pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap 
aktivitas belajar siswa, serta dibutuhkannya berbagai strategi, dan berbagai 
variasi media pembelajaran agar aktivitas belajar siswa lebih meningkat, dan 
siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran yang pada umumnya 
guru hanya menggunakan media pembelajaran apadanya tanpa adanya metode 
dan variasi pembelajaran sehingga membuat siswa bosan dan asik dengan 
dieinya sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi pembelajara Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekolah Dasar 004 Sei Beberas Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 
Indragiri Hulu, diketahui bahwa aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
masih tergolong rendah. Hal itu dapat dilihat dari gejala-gejala yang terjadi di 
kelas, yaitu sebagai berikut: 
1. Dari 21 orang siswa hanya 8 orang siswa atau 38,0% yang berinisiatif 
untuk bertanya. 
2. Dari 21 orang siswa hanya 9 orang siswa atau 42,8% yang menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. 
3. Dari 21 orang siswa hanya 10 orang siswa atau 47,6% yang mengerjakan 
tugas. 
4. Dari 21 orang siswa hanya 12 orang siswa atau 57,1% membuka buku 
pelajaran, ketika pembelajaran sedang berlangsung. 
Dari gejala-gejala tersebut, terlihat bahwa aktivitas siswa pada mata 




telah berupaya untuk mengatasi kekurangan tersebut dengan berbagai cara, di 
antaranya: 
1. Guru telah melakukan pembelajaran cara berkelompok besar. 
2. Guru berulang kali meminta siswa untuk memberikan feed back dalam 
belajar. 
3. Guru berulang kali meminta siswa bertanya ketika proses pembelajaran.  
Namun usaha-usaha yang dilakukan ternyata belum dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial secara optimal. Oleh karena itu, peneliti mencoba memberikan solusi 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu dengan penerapan strategi 
Group Resu 
Group resume merupakan cara menarik untuk membantu sisiwa lebih 
mengenal satu sama lain atau melakukan semacam pembentukan tim yang 
anggotanya sudah saling mengenal. Aktivitas ini bisa sangat efektif jika 
resume itu sangat relavan dengan materi pelajaran yang di ajarkanme.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian tindakan kelassebagai upaya perbaikan terhadap 
pembelajaran dengan judul: “Penerapan Strategi Pembelajaran Group 
Resume untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 






B. Definisi Istilah  
1. Group resume merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif yang 
dimulai dengan bertanya kemudian pendidik menjelaskan apa yang 
ditanyakan peserta didik. Bertanya dapat dipandang sebagai umpan dan 
keingintahuan peserta didik.
6
 Group resume merupakan cara menarik untuk 
membantu sisiwa lebih mengenal satu sama lain atau melakukan semacam 
pembentukan tim yang anggotanya sudah saling mengenal. Aktivitas ini 




2. Aktivitas belajar adalah suatu usaha siswa untuk membangun pengetahuan 
dalam dirinya. Dalam proses pembelajaran terjadilah perubahan dan 
peningkatan mutu, kemampuan, pengetahuan dan keterampilan siswa,m 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarakan latar belakang yang telah di kemukakan sebelumnya maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai beriku.”Apakah 
Penerapan Strategi Group Resume dapat Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 004 Sei Beberas Hilir Kabupaten Indragiri Hulu?”. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: “Penerapan Strategi Pembelejaran Group 
Resume untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 004 Sei 
Beberas Hilir Kabupaten Indragiri Hulu Melalui Penerapan Strategi Group 
Resume.” 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun penelitian ini ada beberapa manfaat antara lain: 
a. Bagi Sekolah  
Hasil dari penelitian ini nantinya dapat menjadi masukan dalam 
menetukan kebijakan tentang strategi pembelajaran yang cocok untuk 
mata pelajaran IPS diberbagai jenjang pendidikan umum, khususnya 
di Sekolah Dasar.  
b. Bagi Guru  
1) Memberikan suatu pengalaman yang berharga bagi guru dalam 
kegiatan belajar   mengajar dengan menggunakan pembelajaran 
melalui penggunaan Strategi Group Resume sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
2) Diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu strategi tambahan 





c. Bagi Siswa  
1) Di harapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V  
SDN 004 Sei Beberas Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya. 
2) Memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti  
Dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana 
meningkatkan aktivitas belajar siswa terhadap materi ilmu 








KAJIAN TEORI  
 
A. Kerangka Teoritis  
1. Pengertian Strategi Pembelajaran  
Strategi pembelajaran adalah salah satu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dicapai 
secara efektif dan efesien, sehingga strategi pembelajaran mengacu kepada 
pengertian sebagai seperangkat komoponen yang saling bergantung satu 
sama lain untuk mencapai tujuan. Komponen dari strategi itu sendiri 
antara lain: tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, 
alat, sumber pelajaran dan evaluasi. Agar tujuan tercapai, semua 
komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga antara sesama 
komponen terjadi kerjasama. Karena itu guru tidak boleh hanya 
memperhatikan komponen-komponen tertentu saja, tetapi harus 
memprtimbangkan komponen-komponen secara keseluruhan. Proses 




Berdasarkan uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
strategi pembelajaran adalah merupakan serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh seorang guru guna mencapai 
tujuan pembelajaran. Agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan 
maksimal. Strategi sebagai bentuk suatu perencanaan sebelum 
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melaksanakan pembelajaran. Hasil pembelajaran yang maksimal sangat di 
tentukan oleh pemilihan strategi yang sesuai dengan pembelajaran yang 
akan di laksanakan.  
2. Pengertian Strategi Group Resume 
Strategi pembelajaran Group Resume adalah salah satu strategi 
pembelajaran aktif, yang mengarahkan siswa terlibat lebih banyak dalam 
pengajaran tugas-tugas yang diberikan guru. Strategi ini mengajarkan 
siswa untuk mengembangkan pola pikir mereka, menganalisa 
permasalahan yang diberikan serta mencari solusi dari setiap permasalahan 
tersebut. Seperi yang telah disinggung di atas bahwa strategi ini lebih 
banyak menekankan aktivitas siswa dalam bentuk pengerjaan tugas-tugas 
yang di berikan. Tetapi tugas-tugas tersebut dirancang sedemikian rupa, 
sehingga menuntut siswa untuk berpikir lebih kreatif dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan.  
Group resume merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif 
yang dimulai dengan bertanya kemudian pendidik menjelaskan apa yang 
ditanyakan peserta didik. Bertanya dapat dipandang sebagai umpan dan 
keingintahuan peserta didik.
10
Group resume merupakan cara menarik 
untuk membantu sisiwa lebih mengenal satu sama lain atau melakukan 
semacam pembentukan tim yang anggotanya sudah saling mengenal. 
                                                             





Aktivitas ini bisa sangat efektif jika resume itu sangat relavan dengan 
materi pelajaran yang di ajarkan.
11
 
Agar pembelajaran efektif, maka perlu mengikuti langkah –
langkah strategi Group Resume,yaitu:
12
 
a. Langkah-langkah strategi Group Resume  
1) Bagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil terdiri atas 3-6 
anggota. 
2) Katakan kepada siswa bahwa kelas mereka itu dipenuhi oleh 
individu-individu yang penuh bakat dan pengalaman. 
3) Sarankan bahwa salah satu cara untuk dapat mengidentifikasi dan 
menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas adalah dengan 
membuat resume kelompok. 
4) Bagikan kepada setiap kelompok kertas pleno (kertas buram ukuran 
koran) dan sepidol untuk menuliskan resume mereka. Resume 
harus dapat mencakup informasi yang dapat membanggakan 
kelompok secara keseluruhanContohnya: latar belakang sekolah, 
Hobby, Bakat, Keluarga, dan Keterampilan. 
5) Minta masing-masing kelompok untuk mempersentasikan resume 
mereka dan catat keseluruhan potensi yang dimiliki oleh 
keseluruhan kelompok.  
 
b. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Group Resume 
1) Kelebihan Strategi Group Resume 
13
 
a) Menjadikan interaksi dan keakraban antara siswa lebih baik 
b) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang 
lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya 
c) Dapat menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat 
dipecahkan dengan berbagai jalan.  
d) Cukup efektif untuk menumbuhkan budaya kompetitif 
dikalangan siswa karena secara kejiwaan siswa memiliki 
motivasi yang tinggi untuk tampil sebaik-baiknya secara 
individual dan memiliki keterlibatan emosional untuk menjaga 
solidaritas  keakraban.  
e) Kegiatan pembelajaran benar-benar berpusat pada siswa 
sehingga dapat menemukan jawaban sendiri (inkuiri) terhadap 
permasalahan yang didiskusikan. Guru hanya sebatas menjadi 
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fasilitator yang membantu siswa dalam 
menumbuhkembangkan potensi diri siswa – siswi. 
 
2) Kekurangan Strategi Group Resume  
a) Membutuhkan lebih banyak waktu  
b) Kurang kesempatan untuk kontribusi individu  
c) Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak 
memperhatikan 
d) Membutuhkan sikap extra guru dalam mengawasi kegiatan 
belajar mengajar. 
 
3. Aktivitas Belajar  
Hamzah B. Uno dkk menjelaskan bahwa keaktifan belajar 
merupakan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
dilihat dari keaktifan siswa dalam mencari atau memberi informasi, 
bertanya, bahkan aktif membuat kesimpulan pelajaran. Selain itu, adanya 
interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa maupun guru, kesempatan 
bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri, dan adanya pemanfaatan 
sumber belajar secara optimal.
14
 Sedangkan menurut Hartono, keaktifan 
belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan guru sedemikian 
rupa agar menciptakan peserta didik bertanya, mempertanyakan dan 
mengemukakan gagasan.
15
 Selanjutnya Daryanto menambahkan bahwa 
keaktifan belajar adalah suatu usaha seseorang untuk terlibat aktif dalam 
belajar untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
Dengan demikian dengan banyaknya usaha belajar itu dilakukan, makin 
banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh dalam belajar.
16
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Sebenarnya dalam pembelajaran aktif baik bagi guru dan peserta 
didik sama-sama mengambil peran yang penting. Guru sebagai pihak yang 
merencanakan dan mendesain skenario pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dalam kelas, membuat metode yang digunakan, interaksi apa 
yang mungkin terjadi antara guru dengan peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung, mencari transparan dan adil. Sedangkan siswa 
menjadi pihak yang menggunakan kemampuan bertanya dan berfikir, 
melakukan riset sederhana, mempelajari konsep-konsep baru dan 
menantang, memecahkan kegiatan pembelajaran secara mandiri dan 
kelompok, menerima pendapat orang lain, mengaplikasikan pembelajaran 
lewat tindakan dan action.  
4. Macam-macam Aktivitas  
Menurut Ramayulis, keaktifan mencakup keaktifan jasmani dan 
keaktifan rohani. Dalam kenyataannya kedua keaktifan tersebut tidak 
dapat dipisahkan. Keaktifan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan 




a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain, dan sebagainya. 
b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi dan sebaginya. 
c. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan diskusi, 
musik, pidato, dan sebagainya. 
d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin, dan sebagainya. 
e. Drawing activities, seperti menggambarkan, membuat grafik, peta, 
patroon dan sebagainya. 
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f. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, 
model merepasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan 
sebagainya. 
g. Mental activities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya. 
h. Emotional activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, tenang, 
gugup, kagum dan sebagainya. 
 
5. Hubungan Strategi Group Resume dengan Aktivitas Belajar 
Dalam proses pembelajaran seorang siswa berusaha untuk 
mengetahui, memahami, serta mengerti sesuatu yang menyebabkan pada 
dirinya terjadi perubahan tingkah laku dari yang tidak tahu menjadi tahu, 
dari yang jelek menjadi baik. Salah satu upaya dalam meningkatkan 
keaktifan belajar siswa adalah dengan cara mengidentifikasi dan 
menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas dengan membuat resume 
kelompok dapat menarik perhatian siswa terhadap apa yang akan 
diajarkan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa aktivitas belajar 
merupakan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
dilihat dari aktivitas siswa dalam mencari atau memberi informasi, 
bertanya, bahkan aktif membuat kesimpulan pelajaran. Untuk membangun 
aktivitas belajar siswa tersebut perlu menggunakan strategi Group Resume 
yang dapat mengarah pada aktivitas belajar siswa. Dengan adanya strategi 
Group Resume yang berkaitan dengan materi pembelajaran dapat 
dipahami peserta didik dengan mudah itu dapat menjadi daya tarik bagi 
peserta didik sehingga peserta didik akan merasa senang dalam proses 





tersebut hingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  
Selain itu, menggunakan Group Resume peserta didik bebas 
berpendapat tentang hal yang peserta didik dapatkan saat melakukan 
resume kelompok yang berkaitan dengan materi pelajaran IPS. Peserta 
didik dapat menerapkan pada semangat untuk belajar kelompok. Serta 
merangsang perhatian siswa dalam belajar. Oleh karena itu strategi Group 
Resume diharapkan nantinya dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial serta melakukan kegiatan-
kegiatan yang ada dalam strategi Group Resume. Karena dapat membuat 
siswa berusaha mencapai aktivitas belajar yang lebih baik. 
 
B. Penelitian yang Relavan  
Berdasarkan pengetahuan peneliti, setelah membaca dan memahami 
dari berbagai sumber baik pada pustaka fakultas Tarbiyah maupun pustaka 
Universitas, peneliti dapat mengambil sebuah karya ilmiah yang relavan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
saudari Hesti Azizah Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2010 dengan 
judul “ Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP UPS I GHS I 
Kecamatan Teluk Belengkong Kabupaten Indragiri Hilir”. Menurut Hesti 
Azizah, dari penelitian yang di lakukannya bahwa setelah menerapkan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Group Resume terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Siswa Kelas VII SMP UPS I GHS I Kecamatan Teluk 
  
Belengkokng Kabupaten Indragiri Hilir, Sebelum melakukan tindakan, siswa 
yang tuntas hanya mencapai 25% sedangkan nilai rata-rata setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Group 
Resume meningkatkan menjadi 79,3%.
18
 
Adapun relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-
sama menggunakan strategi Group Resume. Perbedaannya adalah penelitian 
terdahulu merupakan penelitian Eksperimen pada mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam. Sedangkan penelitian ini adalah penelitian PTK (penelitian 
tindaan kelas) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V  SD negeri 004 Sei Beberas 
Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya. 
Selain penelitian relevansi di atas, penelitian ini juga relevan dengan 
penelitian dengan judul ” Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Group 
Resume Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam 
Kelas VSDN 015 Gunung Bungsu”.19 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
sama-sama menggunakan strategi Group Resume dan meningkatkan aktivitas 
belajar siswa kelas V SDN 015 Gunung Bungsu. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada mata pelajaran yang di lakukan oleh peneliti adalah mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam siswa kelas V sdn 015 Gunung Bungsu 
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kecamatan XIII Kota Kampar sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan 
adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V SDN 004 Sei 
Beberas Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya. 
 
C. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan landasan teori yang telah peneliti kemukakan, maka dapat 
diambil suatu kerangka berpikir yaitu: pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
tidak terlepas dari kecendrungan proses pembelajaran teacher centred. Selain 
itu, siswa mengangap bahwa mata pelajaran IPS sebagian pelajaran yang tidak 
menarik, membosankan dan bersifat hafalan, akan tetapi siswa juga harus 
dapat menguasai dan memahami materi IPS seperti halnya membaca, menulis, 
dan berhitung. Karena hakikatnya IPS di sekolah dasar memberikan 
pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa 
sebagai warga Negara sedini mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya 
memberikan pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada 
pengembangan berfikir kritis, sikap, dan kecakapan dasar siswa yang berpijak 
pada kenyatan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari. 
Guru dalam melaksanakan perannya, yaitu sebagai pendidik, pengajar, 
pemimpin, administrator, harus mampu melayani siswa yang dilandasi dengan 
kesadaran, keyakinan, kedisiplinan, dan tanggung jawab secara optimal baik 
fisik maupun psikis. Untuk mewujudkan tujuan tersebut guru mempunyai 
fungsi yang sangat penting dan sangat menentukan dalam pembelajaran. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V mencapai di atas 75%. 
  
Artinya dengan persentase tersebut, hampir keseluruhan siswa aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial atau aktivitas belajar 
siswa tergolong baik.  
Untuk itu diperlukan suatu strategi pembelajaran agar dapat 
mempermudah siswa dalam memahami pelajaran, adapun  strategi yang 
dipilih adalah strategi Group Resume yaitu salah satu strategi pembelajaran 
aktif, yang mengarahkan siswa terlibat lebih banyak dalam pengerjaan tugas-
tugas yang diberikan guru. Strategi ini mengajarkan siswa untuk 
mengembangkan pola pikir mereka, menganalisa permasalahan yang 
diberikan serta mencari solusi dari setiap permasalahan tersebut, akan mampu 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
 
D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja  
a. Aktivitas guru 
Indikator aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui 
Strategi Group Resume adalah: 
1) Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil yang terdiri atas 3-6 
anggota  
2) Guru menyarankan kepada siswa bahwa kelas mereka itu dipenuhi 
oleh individu-individu yang penuh bakat dan pengalaman.  
3) Guru menyarankan bahwa salah satu cara untuk dapat 
mengidentifikasi dan menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas 





4) Guru membagikan kepada setiap kelompok kertas plano (kertas 
buram ukuran koran)dan sepidol untuk menuliskan resume mereka. 
5) Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempersentasikan 
resume mereka dan catat keseluruhan potensi yang dimiliki oleh 
keseluruhan kelompok.  
b. Aktivitas siswa  
Indikator aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui 
Strategi Group Resume adalah: 
1) Siswa membentuk kelempok kecil yang  terdiri atas 3-6 anggota 
2) Siswa mendengarkan saran guru bahwa kelas mereka dipenuhi oleh 
individu-individu yang penuh bakat dan pengalaman 
3) Siswa mengidentifikaikan dan menunjukkan kelebihan kelebihan 
yang dimiliki kelas kepada guru dengan membuat resume kelompok 
4) Setiap kelompok siswa  menerima kertas plano (kertas buram 
ukuran koran)  dan spidol untuk menuliskan resume mereka 
5) Masing-masing kelompok siswa mempersentasikan resume mereka 
dan memcatat keseluruhan potensi yang dimiliki setiap kelompok 
2. Indikator Hasil Aktivitas Belajar Siswa  
Adapun indikator aktivitas belajar siswa selama pembelajaran 
dengan penerapan Strategi Group Resume adalah: 
a. Visual activities. Siswa aktif memperhatikan guru menyampaikan 
pelajaran.  
  
b. Oral activites. Siswa akif bertanya kepada guru maupun teman dan 
menyatakan pendapat.  
c. Listening activities. Siswa aktif  mendengarkan  perckapan  pendapat 
teman. 
d. Writing activities. Siswa  aktif  menulis  pendapat  teman. 
e. Motor activities. Siswa aktif dalam membuat kesimpulan pelajaran  
f. Mental activities. Siswa mampu memecahkan masalah atau pertanyaan 
yang diberikan. 
g. Emotional activities. Siswa berani dalam mempertahankan pendapat. 
Peneliti ini dikatkan berhasil apabila aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 004 Seibeberas Hilir Kecamatan Lubu Batu Jaya Kabupaten 
Indra giri Hulu mencapai di atas 75%.
20
 Artinya dengan persentase 
tersebut hampir seluruh secara keseluruhan siswaaktif dalam 
mengikutiproses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial atau keaktifan 
belajar siswa tergolong “cukup tinggi”.  
 
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kerangka teoritis di atas , maka  hipotesis  tindakan 
peneliti ini  adalah dengan penerapan strategi Group Resume,ini dapat 
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meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 004 Sei Beberas Hilir Kecamatan 






A. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 004 
Sei Beberas Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya Tahun Pelajaran 2017/2018 
dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang yaitu 13 Laki-laki dan 8 Perempuan. 
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi Group 
Resume untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas di Sekolah Dasar Negeri 004 Sei Beberas 
Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya. Khususnya Kelas V  pada mata pelajaran 
yang akan dilaksanakan tindakan adalah Ilmu Pengetahuan Sosial. Penelitian 
ini di lakukan pada tanggal 5 Oktober sampai 12 Oktober 2018. 
 
C. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam tiga kali 
pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa 
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun 
tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 
perencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi,refleksi. 







Rancangan penelitian dilakukan 2 siklus, tiap siklus terdiri atas 2 kali 


















Gambar 3.1. Daur Siklus Penelitian Tindakan Kelas  
 
1. Perencanaan / Persiapan Tindakan 
Tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus. 
b. Mempersiapkan lembar observasi guru dan siswa. 
c. Guru meminta observer sebagai kolaborator. 
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2. Implementasi Tindakan  
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi Group 
Resume adalah sebagai berikut: 
a. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil yang terdiri atas 3-6 
anggota  
b. Guru menyarankan kepada siswa bahwa kelas mereka itu dipenuhi 
oleh individu-individu yang penuh bakat dan pengalaman.  
c. Guru menyarankan bahwa salah satu cara untuk dapat mengidentifikasi 
dan menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas adalah dengan 
membuat resume kelompok. 
d. Guru membagikan kepada setiap kelompok kertas plano (kertas buram 
ukuran koran)dan sepidol untuk menuliskan resume mereka. 
e. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempersentasikan 
resume mereka dan catat keseluruhan potensi yang dimiliki oleh 
keseluruhan kelompok.  
3. Observasi  
Pelaksanaan penelitian ini juga melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan 
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga 
masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki 







 Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis. Apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa atau tidak. Jika keaktifan belajar siswa masih belum 
menunjukkan peningkatan, maka hasil observasi dianalisis untuk 
mengetahui di mana letak kekurangan dan kelemahan guru dalam proses 
pembelajaran untuk dilakukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses 
dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan.
22
 Observasi 
menggunakan lembaran observasi yang dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh 
satu orang observer. Adapun yang diamati dalam penelitian ini adalah 
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan aktivitas belajar selama kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Dokumentasi 
Yaitu teknik data menggunakan dokumentasi dengan mencari 
informasi mengenai profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana 
                                                             
22
 E.Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, PT Remaja Rosdakarya, (Bandung, 
2009), hlm.71 
  
dan prasarana, kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 
yang berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data  
1. Aktivitas Guru  
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif dengan persentase. Setelah data dikumpul melalui observas, data 
tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase,
23





       
Keterangan : 
P  = Persentase yang dicari 
F  = Frekuensi hitung  
N  = Frekuensi harapan  
100%  = Bilangan tetap 
Kategori kesempurnaan aktivitas guru dalam pembelajaran melalui 






No Interval Kategori 
1 81% - 100% Baik  
2 61% - 80% Cukup Baik 
3 41% - 60% Kurang Baik 
4 0% - 40% Tidak Baik 
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2. Aktivitas Belajar Siswa 
Pada lembar observasi, setiap siswa melakukan aktivitas diberi 
kode “√”, sedangkan yang tidak aktif diberi kode ”   . Data yang 
terkumpul melalui observasi diolah menggunakan rumus persentase, 
yaitu:  
Menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka dilakukan 
pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu tinggi, cukup tinggi, 
rendah, dan sangat rendah. Adapun kriteria presentase tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel III. 2 




No Interval Kategori 
1 76 % - 100% Tinggi 
2 56 % - 75 % Cukup Tinggi 
3 40 % - 55 % Kurang Tinggi 












Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa penerapan strategi Group Resume dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 004 Sei Beberas Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 
Indragiri Hulu. Hal ini dapat dilihat sebelum tindakana hanya 46,25% dengan 
kategori “kurang tinggi” setelah tindakan perbaikan ternyata aktivitas belajar 
siswa meningkat yaitu pada siklus pertama dengan mencapai 56,42% dengan 
kategori “cukup tinggi”. Sedangkan pada siklus kedua aktivitas belajar siswa 
meningkat menjadi 81,63% dengan kategori “tinggi”. Artinya sudah mencapai 
indicator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75%. 
 
B. Saran  
Bertolak dari pembahasan hasil kesimpulan peneliti, berkaitan dengan 
penerapan strategi Group Resume yang telah dilaksanakan, peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru Sekolah Dasar Negeri 004 Sei Beberas Hilir 
Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu dapat menjadi 
kanstrategi Group Resume sebagai salah satu alternative dalam memilih 




pada matapelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial maupun pada mata pelajaran 
lain.  
2. Guru hendaknya membiasakan siswa berinteraksi dan bekerja sama 
dengan teman sekelasnya untuk memahami materi sehingga siswa lebih 
mudah untuk memahami materi tersebut. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan 
melaksanakan penelitian ini berdasarkan langkah-langkah strategi yang 
digunakan sehingga penelitian tersebut lebih sempurna dan bermanfaat 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
Sekolah    : SDN 004 Sei Beberas Hilir  
Tema 5 : Ekosistem 
Kelas     : V (Lima) 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 








sebagai negara  
kepulauan/ maritim 
dan agraris serta 
pengaruhnya 
terhadap  kehidupan 
ekonomi, sosial, 




Budaya Masyarakat  
Mengamati  
 Siswa memperhatikan guru saat 
mejelaskan materi tentang pengaruh letak 
geografis Indonesia terhadap kehidupan 
sosial budaya masyarakat 
 Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan guru tentang pengaruh letak 
geografis Indonesia terhadap kehidupan 
sosial budaya masyarakat 
Menanya  






Tes tertulis  
2 x 35 menit   Buku Guru dan 
Buku Siswa 
Kelas V, Tema 









serta transportasi  
 
 Siswa bertanya tentang pengaruh letak 
geografis Indonesia terhadap kehidupan 
sosial budaya masyarakat 
Eksplorasi  
 Siswa memperhatikan guru membagi 
kelompok kecil terdiri dari 3-6 anggota 
 Siswa menempati kelompok yang telah 
ditentukan guru 
 Setiap siswa dapat mengidentifikasi dan 
menunjukkan kelebihan yang dimiliki 
kelompok dengan membuat resume 
kelompok, pengaruh letak geografis 
Indonesia terhadap kehidupan social 
budaya masyarakat 
 Setiap kelompok siswa mendapatkan 
kertas plano (kertas buram ukuran Koran) 
dan spidol untuk menuliskan resume 
mereka, yang berisikan tentang pengaruh 
letak geografis indonesia terhadap 
kehidupan social budaya masyarakat  
 Masing-masing kelompok siswa untuk 
mempersentasikan resume mereka dan 
mencatat keseluruhan resume yang 
dimiliki keseluruhan kelompok  
Asosiasi 
 Dengan belajar materi pengaruh letak 
geografis Indonesia terhadap kehidupan 
social budaya masyarakat, maka siswa 






Siswa melakukan Tanya jawab tentang 
pengaruh letak geografis Indonesia terhadap 






sebagai negara  
kepulauan/ maritim 
dan agraris serta 
pengaruhnya 
terhadap  kehidupan 
ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasi 
serta transportasi  
 
 Masyarakat Bali 
yang Bersatu  
Mengamati  
 Siswa memperhatikan guru saat 
mejelaskan materi tentang Masyarakat 
Bali yang Bersatu 
 Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan guru tentang Masyarakat Bali 
yang Bersatu 
Menanya  
Siswa bertanya tentang Masyarakat Bali yang 
Bersatu  
Eksplorasi  
 Siswa memperhatikan guru membagi 
kelompok kecil terdiri dari 3-6 anggota 
 Siswa menempati kelompok yang telah 
ditentukan guru 
 Setiap siswa dapat mengidentifikasi dan 
menunjukkan kelebihan yang dimiliki 
kelompok dengan membuat resume 
kelompok, tentang Masyarakat Bali yang 
Bersatu  
 Setiap kelompok siswa mendapatkan 
kertas plano (kertas buram ukuran Koran) 
dan spidol untuk menuliskan resume 
mereka, yang berisikan tentang 
Masyarakat Bali yang Bersatu 






Tes tertulis  
2 x 35 menit   Buku Guru dan 
Buku Siswa 
Kelas V, Tema 










 Masing-masing kelompok siswa untuk 
mempersentasikan resume mereka dan 
mencatat keseluruhan resume yang 
dimiliki keseluruhan kelompok  
Asosiasi 
 Dengan belajar materi Masyarakat Bali 
yang Bersatu, maka siswa bias 
menerapkan materi dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Konfirmasi  
 Siswa melakukan tanya jawab tentang 




3.3  Mengidentifikasi 
karakteristik 
geografis Indonesia 
sebagai negara  
kepulauan/ maritim 












 Siswa memperhatikan guru saat 
mejelaskan materi Potensi Indonesia 
sebagai Negara Maritim dan Agraris  
 Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan guru tentang Potensi 
Indonesia sebagai Negara Maritim dan 
Agraris  
Menanya  
Siswa bertanya tentang Potensi Indonesia 
sebagai Negara Maritim dan Agraris  
Eksplorasi  






Tes tertulis  
2 x 35 menit   Buku Guru dan 
Buku Siswa 
Kelas V, Tema 










 Siswa memperhatikan guru membagi 
kelompok kecil terdiri dari 3-6 anggota 
 Siswa menempati kelompok yang telah 
ditentukan guru 
 Setiap siswa dapat mengidentifikasi dan 
menunjukkan kelebihan yang dimiliki 
kelompok dengan membuat resume 
kelompok, tentang Potensi Indonesia 
sebagai Negara Maritim dan Agraris 
 Setiap kelompok siswa mendapatkan 
kertas plano (kertas buram ukuran Koran) 
dan spidol untuk menuliskan resume 
mereka, yang berisikan tentang Potensi 
Indonesia sebagai Negara Maritim dan 
Agraris  
 Masing-masing kelompok siswa untuk 
mempersentasikan resume mereka dan 
mencatat keseluruhan resume yang 
dimiliki keseluruhan kelompok  
Asosiasi 
 Dengan belajar Potensi Indonesia sebagai 
Negara Maritim dan Agraris, maka siswa 
bisa menerapkan materi dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Konfirmasi  
Siswa melakukan Tanya jawab tentang materi 
  






sebagai negara  
kepulauan/ maritim 











 Siswa memperhatikan guru saat 
mejelaskan materi pengaruh kegiatan 
manusia terhadap keseimbangan 
ekosistem 
 Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan guru tentang pengaruh 
kegiatan manusia terhadap keseimbangan 
ekosistem 
Menanya  
Siswa bertanya tentang pengaruh kegiatan 
manusia terhadap keseimbangan ekosistem 
Eksplorasi  
 Siswa memperhatikan guru membagi 
kelompok kecil terdiri dari 3-6 anggota 
 Siswa menempati kelompok yang telah 
ditentukan guru 
 Setiap siswa dapat mengidentifikasi dan 
menunjukkan kelebihan yang dimiliki 
kelompok dengan membuat resume 
kelompok, tentang pengaruh kegiatan 
manusia terhadap keseimbangan 
ekosistem 






Tes tertulis   
2 x 35 menit   Buku Guru dan 
Buku Siswa 
Kelas V, Tema 










 Setiap kelompok siswa mendapatkan 
kertas plano (kertas buram ukuran Koran) 
dan spidol untuk menuliskan resume 
mereka, yang berisikan tentang pengaruh 
kegiatan manusia terhadap keseimbangan 
ekosistem 
 Masing-masing kelompok siswa untuk 
mempersentasikan resume mereka dan 
mencatat keseluruhan resume yang 
dimiliki keseluruhan kelompok  
Asosiasi 
 Dengan belajar pengaruh kegiatan 
manusia terhadap keseimbangan 
ekosistem, maka siswa bisa menerapkan 
materi dalam kehidupan sehari-hari.  
Konfirmasi  
Siswa melakukan tanya jawab tentang materi 























Satuan Pendidikan  :  SDN 004 Sei beberas hilir 
Kelas / Semester  :  V (Lima)/1 
Tema 5 :  Ekosistem  
Sub Tema 3 : Keseimbangan Ekosistem 
Pembelajaran :  3 (tiga) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPS 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.3  Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara 
kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi  
Indikator : 
3.3.1 Menjelaskan Pengaruh Letak Geografis Indonesia Terhadap 
Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat 
3.3.2  Menyebutkan Pengaruh Letak Geografis Indonesia Terhadap    
Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat 
  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Melalui kegiatan strategi pembelajara Group Resume, siswa mampu 
menjelaskan Pengaruh Letak Geografis Indonesia Terhadap Kehidupan 
Sosial Budaya Masyarakat 
 Melalui kegiatan strategi pembelajaran Group Resume, siswa mampu 
menyebutkan Pengaruh Letak Geografis Indonesia Terhadap Kehidupan 
Sosial Budaya Masyarakat 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pengaruh Letak Geografis Indonesia Terhadap Kehidupan Sosial Budaya 
Masyarakat 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan dan strategi 
pembelajaran group resume 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapian 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi 




 Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi 
tentang pengaruh letak geografis indonesia 
terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat 
 Siswa mendengarkan materi yang disampaikan 
guru tentang pengaruh letak geografis indonesia 










 Siswa bertanya tentang pengaruh letak geografis 
indonesia terhadap kehidupan sosial budaya 
masyarakat 
Eksplorasi 
 Siswa memperhatikan guru membagi kelompok 
kecil terdiri dari 3-6 anggota 
 Siswa menempati kelompok yang telah ditentukan 
guru 
 Setiap siswa dapat mengidentifikasi dan 
menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelmpok 
dengan membuat resume kelompok, pengaruh 
letak geografis indonesia terhadap kehidupan 
sosial budaya masyarakat. 
 Setiap kelompok siswa mendapatkan kertas plano 
(kertas buram ukuran koran) dan spidol untuk 
menuliskan resume mereka, yang berisikan 
tentang pengaruh letak geografis indonesia 
terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat 
 Masing-masing kelompok siswa untuk 
mempersentasekan resume mereka dan catat 
keseluruhan resume  yang dimiliki keseluruhan 
kelompok. 
Asosiasi 
 Dengan belajar materi pengaruh letak geografis 
indonesia terhadap kehidupan sosial budaya 
masyarakat, maka siswa bisa menerapkan materi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Konfirmasi 
 Siswa melakukan tanya jawab tentang materi 
pengaruh letak geografis indonesia terhadap 
kehidupan sosial budaya masyarakat 
Penutup  Bersama-sama guru dan siswa membuat 
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar  




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Guru melakukan tidak lanjut 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dengan Hamdalah) 
 Salam  
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013). 
 Buku Siswa Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013). 
 Kertas Plano dan Spidol 













1 Kerja Sama     
2 Disiplin     
3 Menghargai     
4 Tanggung Jawab     
Jumlah Skor     
Keterangan : 
 4 = Selalu, apabila siswa melakukan sesuai pertanyaan 
 3 = Sering, apabila siswa sering melakukan sesuai pernyataan 
 2 = Kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
 1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Skor akhir menggunakan skala 1 : 4. Perhitungan soal hasil menggunakan 
rumus. 
Petunjuk Penskoran: “Skor diperoleh: Skor Maksimal x 4 = Skor Akhir” 
  
Kriteria nilai: 
 Sangat baik : apabila memperoleh skor: 3,33 < skor < 4,00 
 Baik  : apabila memperoleh skor: 2,33 < skor < 3,33 
 Cukup  : apabila memperoleh skor:1,33 < skor < 2,33 
 Kurang  : apabila memperoleh skor: 0 < skor < 1,33 
Penilaian Pengetahuan 
Instrumen penilaian tes tertulis menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yaitu 
tentang jenis usaha dengan mengolah Sumber Daya Alam 
NO SOAL KUNCI 
JAWABAN 
SKOR 
1. Indonesia diapit oleh dua benua, yaitu .... 
a. Asia dan australia   c. Eropa dan asia 
b. Asia dan afrika       d. Australia dan eropa 
A 10 
2. Indonesia diapit oleh dua samudra, yaitu ... 
a. Pasifik dan arktik       c. Hindia dan arktik  
b. Pasifik dan atlantik     d. Hindia dan pasifik 
D 10 
3. Letak geografis suatu negara ditinjau dari .... 
a. Kenyataan letaknya di permukaan bumi         
b. Jumlah penduduknya 
c. Posisi garis lintang dan bujur 
d. Pola kehidupan masyarakat 
A 10 
4.  Letak Indonesia antara dua benua dan dua 
samudra merupakan letak Indonesia secara ... 
a. Astronomis           c. Geografis  
b. Geologis               d. Kultural  
C 10 
5.  Keragaman suku budaya yang dimiliki Indonesia 
merupakan keuntungan geografis Indonesia di 
bidang ..... 
a. Politik                c. Komunikasi  
b. Budaya              d. Sosial  
B 10 
6.  Salah satu faktor pendukung perkembangan dan 
pertumbuhan bangsa Indonesia adalah .... 
a. Pejabat negara korupsi 
b. Bekerja sama dengan negara lain 
c. Rendahnya pendidikan bangsa negara 
d. Tercemarnya nama baik bangsa negara           
B 10 
7. Salah satu yang menjadi daya tarik negara luar 
terhadap Indonesia adalah .... 
a. Sekolah                 c. Keragaman budaya  
b. Kolam renang       d. Rumah sakit 
C 10 
8.  Salah satu yang menyebabkan memperkaya 
kebudayaan nasional indonesia adalah .... 
a. Bidang keragaman dan kekhasan budaya  
A 10 
  
b.  Bidang usaha pertambangan  
c. Bidang usaha perikanan 
d. Bidang usaha penebangan hutan 
9. Yang termasuk bentuk kebudayaan indonesia 
adalah .... 
a. Pertanian dan pertambangan 
b. Kesenian daerah dan agama 
c. Persawahan dan penebangan hutan 
d. Perikanan dan perkantoran 
B 10 
10.  Yang menyebabkan berpengruhnya kebudayaan 
dan kehidupan sosial di Indonesia adalah letak .... 
a. Astronomis  
b. Geografis   
c. Kultural  




      Pekanbaru,........................ 2018 
Mengetahui 





ZURMANETI,  S. Pd, SD                          IDA NURSEHA 
 
  




Satuan Pendidikan  :  SDN 004 Sei beberas hilir 
Kelas / Semester  :  V (Lima)/1 
Tema 5 :  Ekosistem 
Sub Tema 3 : Keseimbangan Ekosistem 
Pembelajaran :  3 (Tiga) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPS 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.3  Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara 
kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi  
Indikator : 
3.3.1 Menjelaskan tentang masyarakat Bali yang bersatu. 
3.3.2  Menjelaskan sejarah masyarakat Bali yang bersatu. 
 
  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Melalui kegiatan strategi pembelajaran group resume, siswa mampu 
menjelaskan Masyarakat Bali yang Bersatu. 
 Melalui kegiatan strategi pembelajaran group resume, siswa mampu 
menjelaskan sejarah Masyarakat Bali yang Bersatu. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
  Masyarakat Bali yang Bersatu. 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan dan strategi 
pembelajaran group resume. 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi 




 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi tentang Masyarakat Bali yang Bersatu. 
 Siswa mendengarkan materi yang disampaikan 
guru tentang Masyarakat Bali yang Bersatu. 
Menanya  
Siswa bertanya tentang Masyarakat Bali yang Bersatu 
Eksplorasi 
 Siswa memperhatikan guru membagi kelompok 
kecil terdiri dari 3-6 anggota 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Setiap siswa dapat mengidentifikasi dan 
menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelmpok 
dengan membuat resume kelompok tentang 
Masyarakat Bali yang Bersatu  
 Setiap kelompok siswa mendapatkan kertas plano 
(kertas buram ukuran koran) dan spidol untuk 
menuliskan resume mereka, yang berisi tentang 
Masyarakat Bali yang Bersatu.  
 Masing-masing kelompok siswa untuk 
mempersentasekan resume mereka dan catat 




 Dengan belajar materi Masyarakat Bali yang 
Bersatu, maka siswa bisa menerapkan materi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Konfirmasi 
 Siswa melakukan tanya jawab tentang materi 
Masyarakat Bali yang Bersatu 
Penutup  Bersama-sama guru dan siswa membuat 
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar  
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Guru melakukan tidak lanjut 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dengan Hamdalah) 




G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Ekosistem Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013). 
  
 Buku Siswa Tema : Ekosistem Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013). 
 Kertas Plano dan Spidol 













1 Kerja Sama     
2 Disiplin     
3 Menghargai     
4 Tanggung Jawab     
Jumlah Skor     
Keterangan : 
 4 = Selalu, apabila siswa melakukan sesuai pertanyaan 
 3 = Sering, apabila siswa sering melakukan sesuai pernyataan 
 2 = Kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 




Skor akhir menggunakan skala 1 :4. Perhitungan soal hasil menggunakan rumus. 
Petunjuk Penskoran: “Skor diperoleh: Skor Maksimal x 4 = Skor Akhir” 
Kriteria nilai: 
 Sangat baik : apabila memperoleh skor: 3,33 < skor < 4,00 
 Baik  : apabila memperoleh skor: 2,33 < skor < 3,33 
 Cukup  : apabila memperoleh skor:1,33 < skor < 2,33 
 Kurang  : apabila memperoleh skor: 0 < skor < 1,33 
Penilaian Pengetahuan 
Instrumen penilaian tes tertulis menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yaitu tentang 
jenis usaha masyarakat Indonesia 
NO SOAL KUNCI 
JAWABAN 
SKOR 
1. Salah satu faktor yang memperkuat dan 
memperkaya bangsa Indonesia adalah  .... 
a. perindustrian   c.Beragam suku dan budaya 
b. perdagangan   d. Perkantoran  
C 10 
2. Masyarakat yang terbuka terhadap masyarakat lain D 10 
  
yang ada di Indonesia. Salah satu nya adalah .... 
a. Papua                  c. NTT 
b. NTB                    d. Bali  
3. Pada abat ke-16 Bali diperintah oleh Raja .... 
a. Sultan Malik 
b. Dalem Waturenggong 
c. Ali Mughayat Syah 
d. Alauddin Mahmudsyah 
B 10 
4.  Pendiri masjid pertama di Bali adalah ... 
a. Komunitas Budha di Bali 
b. Komunitas Hindu di Bali 
c. Komunitas Islam di Bali 
d. Komunitas Tiongkok di Bali 
C 10 
5.  Nama masjid pertama di Bali adalah .... 
a. Masjid Ar-Rohman 
b. Masjid Agung Bali 
c. Masjid Gelgel 
d. Masjid Kudus 
C 10 
6.  Salah satu yang menjadikan masyarakat Bali 
rukun dan damai adalah .... 
a. Saling menghargai    c. Saling bertengkar 
b. Saling meremehkan  d. Saling bermusuhan 
A 10 
7. Pecalong merupakan istilah masyarakat Bali, yang 
artinya .... 
a. Polisi adat Bali 
b. Pos ronda adat Bali 
c. Keamanan adat Bali 
d. Tentara adat Bali 
A 10 
8.  Apa tugas pecalong di masyarakat Bali .... 
a. Menjaga kerukunan  
b. Menjaga keamanan umat Islam 
c. Menjaga kedamaian 
d. Menjaga keamanan umat Hindu 
B 10 
9. Masyarakat Islam di Bali kebanyakan berasal dari  
.... 
a. Pemuda di Bali 
b. Pedagang di Bali 
c. Pendatang dari luar bali 
d. Masyarakat bali sendiri 
C 10 
10.  Raja Dalem Watureggong memerintah wilayah 










Kepala Madrasah              Peneliti   
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Satuan Pendidikan  :  SDN 004 Sei beberas hilir 
Kelas / Semester  :  V (Lima)/2 
Tema 5 :  Ekosistem 
Sub Tema 3 : Keseimbangan Ekosistem 
Pembelajaran :  4 (empat) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPS 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.3  Mengidentifikasi karakteristik geografis indonesia sebagai negara 
kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi  
Indikator : 
3.3.2 Menjelaskan Potensi Indonesia sebagai Negara Maritim dan Agraris. 




C.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Melalui kegiatan stategi pembelajaran group resume, siswa mampu 
menjelaskan Potensi Indonesia sebagai Negara Maritim dan Agraris. 
 Melalui kegiatan strategi pembelajaran group resume, siswa mampu 
menyebutkan jenis usaha ekonomi Indonesia sebagai Negara Maritim 
dan Agraris  
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Potensi Indonesia sebagai Negara Maritim dan Agraris. 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan dan strategi 
pembelajaran group resume 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
10 menit 
Inti Mengamati 
 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan materi 
tentang Potensi Indonesia sebagai Negara Maritim dan 
Agraris. 
 Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru 
tentang jenis usaha ekonomi Indonesia sebagai Negara 
Maritim dan Agraris. 
Menanya  
Siswa bertanya tentang Potensi Indonesia sebagai Negara 
Maritim dan Agraris  
Eksplorasi 
 Siswa memperhatikan guru membagi kelompok kecil 
45 Menit  
  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
terdiri dari 3-6 anggota 
 Siswa menempati kelompok yang telah ditentukan guru 
 Setiap siswa dapat mengidentifikasi dan menunjukkan 
kelebihan yang dimiliki kelmpok dengan membuat 
resume kelompok tentang Potensi Indonesia sebagai 
Negara Maritim dan Agraris  
 Setiap kelompok siswa mendapatkan kertas plano 
(kertas buram ukuran koran) dan spidol untuk 
menuliskan resume mereka, yang berisi tentang Potensi 
Indonesia sebagai Negara Maritim dan Agraris  
 Masing-masing kelompok siswa untuk 
mempersentasekan resume mereka dan catat 




 Dengan belajar materi kegiatan Potensi Indonesia 
sebagai Negara Maritim dan Agraris, maka siswa bisa 
menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari. 
Konfirmasi 
 Siswa melakukan tanya jawab tentang materi Potensi 
Indonesia sebagai Negara Maritim dan Agraris. 
Penutup  Bersama-sama guru dan siswa membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar  
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Guru melakukan tidak lanjut 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan Hamdalah) 






G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013). 
 Buku Siswa Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013). 
 Kertas Plano dan Spidol 













1 Kerja Sama     
2 Disiplin     
3 Menghargai     
4 Tanggung Jawab     
Jumlah Skor     
Keterangan : 
 4 = Selalu, apabila siswa melakukan sesuai pertanyaan 
 3 = Sering, apabila siswa sering melakukan sesuai pernyataan 
 2 = Kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
 1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Skor akhir menggunakan skala 1 :4. Perhitungan soal hasil menggunakan 
rumus. 
Petunjuk Penskoran: “Skor diperoleh: Skor Maksimal x 4 = Skor Akhir” 
Kriteria nilai: 
 Sangat baik : apabila memperoleh skor: 3,33 < skor < 4,00 
 Baik        : apabila memperoleh skor: 2,33 < skor < 3,33 
 Cukup        : apabila memperoleh skor:1,33 < skor < 2,33 
 Kurang        : apabila memperoleh skor: 0 < skor < 1,33 
Penilaian Pengetahuan 
Instrumen penilaian tes tertulis menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yaitu 
tentang jenis usaha perorangan dan jenis uasaha kelompok. 
  
NO SOAL KUNCI 
JAWABAN 
SKOR 
1. Letak geografis indonesia sangat menguntungkan 
karena terletak ditengah-tengah jalur .... 
a. Perdagangan  
b. Pertanian  
c. Perindustrian 
d. Persawahan   
A 10 
2. Produk rumput laut terbesar di dunia adalah ... 
a. Malaysia  
b. Indonesia  
c. Singapura  
d. Thailand  
B 10 
3. Indonesia penghasil terbesar kedua dalam hal .... 
a. Kepiting dan udang 
b. Ikan laut 
c. Terumbu karang 
d. Sayur-sayuran  
A 10 
4.  Setral produksi udang di Indonesia terletak di 
wilayah ... 
a. Kalimantan 
b. Sulawesi  
c. Jawa barat dan Sumatra  
d. Aceh  
C 10 
5.  Indonesia terkenal dengan negara .... 
a. Koperasi                   c. Firma 
b. Maritim                   d. BUMN 
B 10 
6.  Salah satu produksi Indonesia yang diekspor ke 
luar negeri adalah .... 
a. Semangka  
b. Biji cokelat 
c. Rambutan  
d. Markisa  
B 10 
7. Sentral produksi kepting di Indonesia terletak di 
wilayah .... 
a. Jawa  
b. Sumatra  
c. Kalimantan  
d. A,B dan C benar 
D 10 
8.  Potonsi maritim dan agraris di Indonesia berguna 
bagi .... 
a. Kemakmuran dan kesejahteraan bangsa 
Indonesia 
b. Saham bangsa Indonesia 
c. Kekayaan bangsa indonesia 









Kepala Madrasah              Peneliti   
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Satuan Pendidikan  :  SDN 004 Sei beberas hilir 
Kelas / Semester  :  V (Lima)/1 
Tema 5 :  Ekosistem 
Sub Tema 3 :  Keseimbangan Ekosistem 
Pembelajaran :  5 (lima) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPS 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.3  Mengidentifikasi karakteristik geografis indonesia sebagai negara 
kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi  
Indikator : 




3.3.2  Menyebutkan apa-apa saja pengaruh kegiatan Manusia terhadap 
Keseimbangan Ekosistem 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Melalui kegiatan strategi pembelajaran  group resume , siswa mampu 
menjelaskan pengaruh kegiatan Manusia terhadap Keseimbangan 
Ekosimtem. 
 Melalui kegiatan strategi  pembelajaran  group resume , siswa mampu 
menyebutkan pengaruh kegiatan Manusia terhadap Keseimbangan 
Ekosimtem. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pengaruh kegiatan Manusia terhadap Keseimbangan Ekosistem. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan dan strategi 
pembelajaran group resume. 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
10 menit 
Inti Mengamati 
 Guru menjelaskan materi tentang pengaruh kegiatan 
manusian terhadap keseimbangan ekosistem 
 Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru 
tentang pengaruh kegiatan manusia terhadap 
keseimbangan ekosistem. 
45 Menit  
  




 Siswa bertanya tentang pengaruh kegiatan manusisa 
terhadap keseimbangan ekosistem 
Eksplorasi 
 Siswa memperhatikan guru membagi kelompok kecil 
terdiri dari 3-6 anggota 
 Siswa menempati kelompok yang telah ditentukan guru 
 Setiap siswa dapat mengidentifikasi dan menunjukkan 
kelebihan yang dimiliki kelmpok dengan membuat 
resume kelompok tentang pengaruh kegiatan manusia 
terhadap keseimbangan ekosistem  
 Setiap kelompok siswa mendapatkan kertas plano 
(kertas buram ukuran koran) dan spidol untuk 
menuliskan resume mereka, yang berisi tentang 
pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan 
ekosistem 
 Masing-masing kelompok siswa untuk 
mempersentasekan resume mereka dan catat 
keseluruhan resume  yang dimiliki keseluruhan 
kelompok. 
Asosiasi 
 Dengan belajar materi pengaruh kegiatan manusia 
terhadap keseibangan ekosistem, maka siswa bisa 
menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari. 
Konfirmasi 
 Siswa melakukan tanya jawab tentang materi pengaruh 
kegiatan manusia terhadap keseimbangan ekosistem 
Penutup  Bersama-sama guru dan siswa membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar  
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Guru melakukan tidak lanjut 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 
15 menit 
  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
pembelajaran dengan Hamdalah) 
 Salam  
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013). 
 Buku Siswa Tema : Ekosistem  Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013). 
 Kertas Plano dan Spidol 













1 Kerja Sama     
2 Disiplin     
3 Menghargai     
4 Tanggung Jawab     
Jumlah Skor     
Keterangan : 
 4 = Selalu, apabila siswa melakukan sesuai pertanyaan 
 3 = Sering, apabila siswa sering melakukan sesuai pernyataan 
 2 = Kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
 1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Skor akhir menggunakan skala 1 :4. Perhitungan soal hasil menggunakan 
rumus. 
Petunjuk Penskoran: “Skor diperoleh: Skor Maksimal x 4 = Skor Akhir” 
Kriteria nilai: 
 Sangat baik : apabila memperoleh skor: 3,33 < skor < 4,00 
  
 Baik        : apabila memperoleh skor: 2,33 < skor < 3,33 
 Cukup        : apabila memperoleh skor:1,33 < skor < 2,33 
 Kurang        : apabila memperoleh skor: 0 < skor < 1,33 
Penilaian Pengetahuan 
Instrumen penilaian tes tertulis menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yaitu 
tentang pengaruh kegiatan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat 
NO SOAL KUNCI 
JAWABAN 
SKOR 
1. Keseimbagan lingkungan dapat terwujud apabila 
terjadi  .... 
a. keselarasan komponen biotik 
b. a dan c benar 
c. keseimbangan komponen abiotik 
d. ketidakseibangan komponen biotik       
B 10 
2. Sebutkan dua faktor perubahan keseimbangan 
dalam ekosistem .... 
a. alam dan manusia    c. manusia dan hewan 
b. alam dan tumbuhan  d. hewan dan alam 
A 10 
3.  Faktor alam yang menyebabkan perubahan 
keseimbangan lingkungan adalah .... 
a. gempa bumi             c. peristiwa alam 
b. banjir                       d. tanah longsor 
 
C 10 
4.  1. penebangan pohon 
2. banjir 
3. pembakaran hutan  
4. tanah longsor 
5. pemburuan hewan 
Kegiantan manusia diatas yang mempengarui 
keseimbangan ekosistem adalah .... 
a. 2,4 dan 5 
b. 1,3 dan 5 
c. 3,4 dan 5 
d. 2,3 dan 5 
B 10 
5.  1. badai 
2. banjir 
3. pembakaran hutan  
4. tanah longsor 
5. pemburuan hewan 
Peristiwa diatas yang mengakibatkan terputusnya 




a. 2,3 dan 4 
b. 1,2 dan 4 
c. 3,4 dan 5 
d. 1,4 dan 5 
6.  Fungsi dari tumbuhan adalah .... 
a. menahan air 
b. menghasilkan oksigen 
c. menghasilkan buah 
d. jawaban a dan b benar 
D 10 
7. Kegiatan pertanian intensif yang dapat merusak 
tanah tempat sumber makanan dan tempat tinggal 
berbagai organsme adalah  .... 
a. penggunaan zat makanan 
b. mencangkok 
c. penggunaan zat kimia 
d. memupuk 
C 10 
8.  Peristiwa alam yang menimbulkan bencana adalah 
.... 
a. penebangan hutan      c. pemburuan hewan 
b. pembakaran hutan     d. Bencana alam 
D 10 
9. Faktor lain penyebab perubahan keseimbangan 
ekosistem adalah .... 
a. faktor alam 
b. faktor hewan 
c. faktor manusia  
d. faktor tumbuhan 
C 10 
10.  Pemburuan hewan hutan secara sembarangan serta 
penangkapan berbagai satwa langka dan 
dilindungi dapat mengakibatkan  .... 
a. terganggunya ratai makanan 
b. terganggunya jaring-jaring makanan 
c. punahnya beberapa jenis satwa 
d. a,b dan c benar                       
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